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ABSTRAK 

Kemunculan  metode community  based  correction (CBC)  di  awali  dengan  praktik  

hukuman pemenjaraan  yang  oleh  banyak  negara  cenderung  dilihat  sebagai  satu-satunya  

jenis penghukuman hingga semakin lama kondisi penjara semakin overcrowded dan justru 

membawa  dampak  lebih  buruk  bagi  parapelaku.  Kebutuhan  akan  pidana  alternatif 

lainnya  untuk  menghindari  lebih  banyak  lagi  pembagunan  penjara  pada  akhirnya 

melahirkan konsep CBC. Dil tinjaul daril datal SMSl lapl ditjenl PASl padal bulanl maretl 

2022l jumlahl l penghunil l lapasl l danl l rutanl l dil l indonesial l mengalamil l 

oververcrowded,l l Communityl l basedl l correctionl l merupakanl l metodel alternativel 

nonl pemenjaraanl yangl bertujuanl untukl membaurkanl kembalil pelakul kedalaml 

masyarakat,l denganl l katal l lainl l pelakul l tidakl l dil l penjarakanl l melainkanl 

menjalanil hukumannyal l dil tengahl masyarakatl sehinggal l l masyarakatl dapatl 

berperanl sertal dalaml l l l prosesl pembinaanl terpidana.l Penelitianl l inil l bertujuanl 

untukmenganalisisl metodel l alternatifl l mengatasil overcrowded.l Metodel yangl l l 

digunakanl l l dalaml penelitianl inibersifatl deskriptifl l denganl l metodel l kualitatifl l 

sebagail l datal l primerl l untukl l melakukanl l penilitian.l Danl untukl datal sekunderl 

dilakukanl tinjauanl pustakal danl undang-undangl nol 12l tahunl 1995l l tentangl l 

pemasyarakatanl l sebagail l datal l tambahan.l Hasill l sertal l kesimpulanl l yangl 

diperolehdaril l l penelitianl l l inil l l bahwadiperlukanl l l beberapal l l prinsipl l l 

dasaruntukl melaksanakanl programl operasionall lapasl terbuka 

Kata Kunci : commuity based correction; overcrowded; pembinaan 

ABSTRACT 

Thel emergencel ofl thel communityl basedl correctionl (CBC)l methodl beganl withl thel 

practicel ofl imprisonment,l whichl byl manyl countriesl tendsl tol bel seenl asl thel onlyl 

typel ofl punishment,l sol thatl thel longerl thel prisonl conditions,l thel morel 

overcrowdedl andl evenl worsel thel impactl onl thel perpetrators.l Thel needl forl otherl 

alternativel punishmentsl tol avoidl thel constructionl ofl morel prisonsl eventuallyl gavel 

birthl tol thel conceptl ofl CBC.l Judgingl froml thel SMSl Lapl datal ofl thel Directoratel 

Generall ofl PASl inl Marchl 2022,l thel numberl ofl inmatesl ofl prisonsl andl remandl 

centersl inl Indonesial isl overcrowded,l withl thel numberl ofl occupantsl beingl 280,415l 

whilel thel capacityl isl onlyl 132,531.l thisl provesl thatl itl isl necessaryl tol dol 

alternativel punishmentsl tol reducel thel numberl ofl inmatesl inl prisonsl andl remandl 

centers.l Community-basedl correctionl isl anl alternativel non-imprisonmentl methodl 

thatl aimsl tol reintegratel perpetratorsl intol society,l inl otherl words,l perpetratorsl arel 

notl imprisonedl butl arel servingl theirl sentencesl inl thel communityl sol thatl thel 

communityl canl participatel inl thel processl ofl fosteringl convicts.l Thisl studyl aimsl tol 

analyzel alternativel methodsl ofl overcomingl overcrowded.l Thel methodl usedl inl thisl 

researchl isl descriptivel withl qualitativel methodsl asl primaryl datal forl conductingl 
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research.l Andl forl secondaryl data,l al literaturel reviewl andl Lawl No.l 12l ofl 1995l 

concerningl Correctionsl werel carriedl outl asl additionall data.l Thel resultsl andl 

conclusionsl obtainedl froml thisl studyl arel thatl severall basicl principlesl arel neededl 

tol carryl outl anl openl prisonl operationl program 

 

 

Keywords: community based correction; overcrowded; construction 

 

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan ketentuan UUD  1945 hasil perubahan, disebutkan dengan tegas bahwanegara 

Indonesia adalah negara hukum (Siallagan, 2016). Sebagai negara  hukum,  Indonesiamenganut  

tiga  sistem  hukum  sekaligus  yang  hidup danberkembang di  masyarakat  yakni  sistem  hukum  

civil,  sistem  hukum  adat, dan  sistem  hukumIslam(Aditya,  2019).Sistem  pemasyarakatan  di  

Indonesia merupakan   suatu   proses   pembinaan narapidana   yang   didasarkan   kepada Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945(Syamsiah & Nggeboe, 2017).Banyaknya   pelanggar   hukum   

di   indonesia,   dan   sistem   hukum   di indonesia  yang  menganutsegala  tindak  pidana  itu  

selalu  di  jatuhi  hukuman penjara, dan kurang terilisasinya konsep CBC di indonesia yang 

membuat kita selalu terpaku pada pidana penjara. (Sulhin, 2018), Munculnya ide pemenjaraan 

merupakan   bentuk   reaksi   masyarakat   terhadap   kejahatan   karena   telah mengakibatkan 

kerugian. Hal ini membuat overcrowded di indonesia sangat tinggi dan sulit untuk diatasi.  Hukum 

selalu berkembangmengikuti setiap kebutuhan manusia. Hukum terus mengalamiperubahan guna 

memperbaiki segala segi kehidupan manusia dan demi tercapainya tujuan nasional, tidak 

terkecuali dalam proses pembinaan bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan. Lembagal 

pemasyarakatanl ialahl salahl satul pranatal hukuml yangtidakl bisal dipisahkandalamkerangkal l 

besarl l bangunanl l hukuml l dil l Indonesia(Setiawan,l 2018).l Lembagal l l pemasyarakatanl l l 

sebagail l l garisl l l depanl l l pelaksanaanl l l asasl pengayomanl l merupakanl l wadahl l untukl l 

mencapail l tujuanl l sisteml l pembinaanl yaitul reintergrasil sosial. Pembinaanl dilakukanl 

melaluil pendidikan,l rehabilitasi,l danl l reintegrasi.l l Sejalanl l denganl l peranl l 

pemasyarakatanl l tersebut,l l makal dalaml undang-undangl No.l 12l Tahunl 1995l tentangl 

pemasyarakatanl ditetapkanl sebagaipejabatl fungsionall penegakl hokum  

Overcrowdedl l l merupakanl l l masalahl l l utamal l l yangl l l menjadil l l penghambatl 

keberhasilanl l tujuanPemasyarakatan(Fahriza,l l 2018).Overcrowdedterjadinyakarenal l sisteml l 

hukuml l dil l indonesial l yangl l selalul l membuatl l pelanggarl l hukuml harusl dil pidanal 

penjaral padahall masihl adal alternativel lainnya.l Banyakl mantanl narapidanal yangl menjadil 

residivisl hall inil membuktikanpidanal penjaral bukanl satu-satunyal l jalanl l untukl l 

mengembalikanl l pelanggarl l hukuml l kel l masyarakatl melainkanl masyarakatl jugal harusl 

ikutl ambill peranl dalaml prosesl pembinaan 
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l Grafikl 1. 

l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l jumlahl penghunil tahananl danl narapidana 

 

l l l l l l l l l l l l l l l l l l  

Sumber:l http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/year/2016/month/12 

Kondisil lembagal l l pemasyarakatanl l l dil l l Indonesial l l saatl l l inil l l mengalamil 

kepadatanl l l narapidana(Mulyonol l l &l l l Arief,l l l 2016).Jumlahl l l tahananl l l danl 

narapidanal l yangl l semakinl l meningkatl setiapl l tahunnyal l terjadil l dil l indonesia,l denganl 

l l banyaknyal l l pelanggarl l l hukuml l l sangatl l l berbandingl l l terbalikl l l dengan jumlahl l 

kapasitasl l lapasl l danl l rutanl l yangl l hanyal l mampul l menampungl l sebanyakl 132.531l l 

penghuni.l l Daril l datal l dil l atasl l menunjukanl l bahwal l overcrowdedl l terusl bertambahl l 

setiapl l tahunnyal l danl l membuktikanl l padal l kital l pemenjaraanl l bukanl satu-satunyal hall 

yangl caral efektifl untukl mengurangil overcrowded. 

Negaral l tidakl l mampul l menampungl l begitul l banyakl l pelanggarl l hukuml l dil 

indonesial l selainl l memakanl l banyakl l tempatl l danl l jugal l memakanl l banyakl l biayal 

untukl l biayal l perawatanl l danl l peminaanl l narapidana.(Ardianto,l l 2019),l Indonesial 

mengalamil “overl capasity”. 

Overcrowdedl l l menyebabkanl l l beberapal l l hakl l l narapidanal l l tidakl l l dapatl 

terpenuhil l optimal(Firdaus,l l 2019).l l Selainl l itu,l Overcrowdedl l sangatl l merugikanl negara,l 

l l mulail l l daril l l ancamanl l l keamananl l l danl l l ketertibanl l l dil l l lapas/rutan,l pembinaanl 

l l bagil l l narapidanal l l yangl l l kurangl l l efektifl l l dil l l karenakanl l l terlalul banyaknyal l 

narapidanal l yangl l tidakl l sesuail l denganl l jumlahl l petugas.l l Sertal l saranal danl l prasaranal 

l yangl l kurangl l memadail l untukl l pelanyananl l hakl l danl l kewajibanl tahanandanl 

narapidana. 

Contohl kerugianl negaral dalaml hall overcrowdedl dil bidangl keamananl danl 

ketertiban,l l bisal l terjadil l kerusuhan,l l kebakaranl l sertal l pelarian.l l Dil l tahunl l 2018l rutanl 

l sialangl l bungkukl l mengalamil l kerusuhanl l salahl l satul l penyebabnyal l adalahl 

overcrowded,l l tahunl l 2019 terjadil l jugal l kerusuhanl l dil lapasl l narkotikal langkat,l l dil 

lapasl l inil l jugal l terjadil l overcrowdedl danl l dil l tahunl l 2020l l dil l rutanl l kabanjahel l 

jugal mengalamil kerusuhanl danl tidakl bisal dil pungkiril bahwal dil rutanl inil jugal terjadil 

overcrowded.l l l Begitul l l besarl l l danal l l yangl l l harusl l l dil keluarkanl l l negaral l l untukl 
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membangunl kembalil lapasl ataul rutal yangl sudahl hancurl danl masihl banyaklagil lapasl ataul 

rutanl yangl mengalamil overcrowdedl sehiggal perlul dil lakukanl kajianl mendalaml dalaml 

menanganil overcrowdedl tersebut. 

Mempersiapkanl narapidanal untukl dapatl berintegrasil kembalil kel masyarakatl setelahl 

dibebaskanl danl dapatl menjalanil kehidupanl normall sangatl pentingl untukl mengurangil 

tingkatl residivisme.l Karenal narapidanal seringl menderital hubunganl denganl keluargal danl 

orang-orangl dil masyarakat,l merekal cenderungl kambuh.l Olehl karenal itu,l reintegrasil 

narapidanal dirancangl denganl fokusl padal penangananl faktor-faktorl risikol yangl mengarahl 

padal pelanggaranl kembali.l Hall inil sejalanl denganl kerangkal kerjal internasionall PBBl untukl 

perlakuanl terhadapl tahanan.l yangl telahl membentukl kerangkal kerjal untukl perawatanl 

narapidanal baikl dalaml hall membantul merekal untukl dapatl menjalanil kehidupanl normall 

sepertil orangl normall jagal dirimul Memilikil hargal diril danl bertanggungl jawabl atasl diril 

sendiri.l sekaligusl bisal menjagal hubunganl denganl anggotal keluargal danl orang-orangl dalaml 

masyarakat.l Unitedl Nationsl Agencyl forl Drugsl andl Crimel (UNODC)l telahl memberikanl 

panduanl bagaimanal mengembalikanl narapidanal kel masyarakatl agarl dapatl hidupl normall 

(Reintegrasil Sosial)l danl tidakl kambuh.l Inil terdiril daril persiapanl narapidanal sebeluml 

merekal dibebaskan.l  

Persiapanl sebeluml pembebasanl narapidanal danl membantul narapidanal setelahl 

merekal dibebaskan.l Denganl keadaanl kondisil yangl adal didalaml lapas,l makal perlul adanyal 

programl yangl manal tidakl semata-matal hanyal menjatuhkanl hukumanl kepadal narapidanal 

denganl memenjarakannyal saja,l tetapil dapatl menggantinyal denganl alternatifl pemidanaan.l 

Hall itul sejalanl denganl programl CBCl ataul Communityl Basedl Correctionl yangl manal 

membinal pelanggarl hukum/narapidanal denganl membaurkannyal kepadal masyarakatl agarl 

nantinyal dapatl menjalakanl kehidupanl secaral normall dimasyarakat.l Dalaml pelaksanaannyal 

programl CBCl inil beluml sepenuhnyal berjalanl secaral maksimal. 

Rumusanl Masalah 

1. Bagaimanal pelaksanaanl programl CBCl untukl menjalanil kehidupanl normal 

dimasyarakat?l 

2. Bagaimanal caral mengoptimalkanl programl CBCl bagil narapidanal untukl menjalanil 

kehidupanl normall dimasyarakat? 

Metodel Penelitian 

 

Penelitianl l inil l dilakukanl l dil l lembagal l pemasyarakatanl l kelasl l IIl Bl lubukl 

pakaml l danl l subjekl l yangl l dil l telitil l adalahl narapidana,l denganl l menggunakanl 

instrumentl pedomananl wawancaral untukl menggalil informasil yangl lebihl baik.l Metodel l 

penilitiannyal bersifatl l deskriptifl l denganl l metodel l kualitatifl l sebagail l datal primerl untukl 

l l melakukanl l l penilitian.l Danl l l untukl l l datal l l sekunderl dilakukanl tinjauanl pustakal danl 

undang-undangl nol 12l tahunl 1995l tentangl pemasyarakatanl sebagaidatal tambahan.l 

Penelitianl l l inil l l berusahal l l untukl menggambarkanl l secaral l rincil l fenomenal l overl 

crowddl l yangl adal l dil l lapasl l yangl menjadil pokokl permasalahanl danl pembinaanl 

narapidanal berbasisl masyarakat.l Hasill l penelitianl l setelahl l diidentifikasi,l l dikonstruksikan,l 

l disusunl danl l dianalisisl menggu-nakanl l metodel l kualitatifl l berdasarkanl l teori,l l asas-asasl 

l sertal l normal hukuml yangl berkaitanl denganl pokokl permasalahanl yangl diteliti. 
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PEMBAHASAN 

 

Tujuanl Communityl basedl Correction 

 

Communityl basedl correctionl adalahl sebuahl pidanal alternatifl l l yangl bertujuanl l 

untukl l perlindunganl komunitas,l proporsionalitas,l l rehabilitasil l danl reintegrasi,l restorasil 

danl keadilanl komunitas,l efektivitasl pembiayaan.l Penologil modernl bercirikanl denganl l 

berkembangnyal l penjaral l sebagail l bentukl l pidana,l yangl berkembangl seiringl denganl 

munculnyal gagasanl l negaral modern,l dil manal telahl adal pemisahanl kekuasaanl antaral 

legislatif,l eksekutif,l danl yudikatif.l  

 

Dalaml pemberianl reaksil terhadapl kejahatanl berkembangl yangl disebutl thel 

administrationl l ofl l justice.l l Reaksil l dilakukanl l olehl l kekuasaanl l yangl l diberikanl 

mandatel untukl l l l melakukannya,l yaitul aparaturl penegakanl hukuml l danl kekuasaanl l 

yudikatif.l l Perkembanganl l inil l membuatl l bentukl l penghukumanl l tidakl lagil l l bersifatl 

corporall (badaniah)l l yangl l l cenderungl l l tidakl manusiawil l l danl sewenang-wenang,l l l 

berbentukl permenjaraan.l l l Hakekatl l l reintegrasil l l berupayal memulihkanl konflik,l makal l 

penghukumanl seharusnyal dapatl dilakukanl dil luarl lembagal pemenjaraanl (alternatifl terhadapl 

pemenjaraan),l denganl mengembalikanl l pelakul l kejahatanl l kepadal l masyarakatl l tanpal l 

prosesl l peradilanl pidanal l (alternatifl l terhadapl l pemidanaan).l l Unitedl l Nationl l Officel l 

onl l Drugsl l andl Crime/UNODCl (2007)l menjelaskanl adanyal sejumlahl alasanl yangl 

melatarbelakangil munculnya pemikiranl kel l l l arahl l l l CBC,l l l l yaitu,kontral produktifnyal 

l pemenjaraanl terhadapl pelakul kejahatanl yangl sangatl ringanl sertal bilal l yangl l melakukanl 

l adalahl l kelompokl l rentan;l l deprivasil l l l yangl l dialamil l olehl terpidana;l hinggal mahalnyal 

biayal pemenjaraan 

 

Perkembanganl l dalaml l instrumentasil l hukuml l intenasionall padal l dasarnyal 

menegaskanl l perlunyal l pelaksanaanl l CBC,l l melaluil l perubahan-perubahanl l dalaml sisteml 

hukuml nasional,l yaitul l denganl mendorongl diatumyal pidanal pokokl lain,l sepertil l 

pengawasanl l ataul l kerjal l sosial,l l sertal l mendorongl l diatumyal l l l mekanismel nonl 

peradilanl sepertil kebijakanl diversil danl keadilanrestoratif. 

 

Optimalisasil l CBC 

 

1. Bilal putusanl pengadilanl sebagail batas,l makal CBCl dapatl dil bedakanl antara;l 

altematifl pemidanaanl denganl altematifl l pemenjaraan. 

2. Kategoril pertamal l adalahl l kebijakanl l yangl l diberikanl l tanpal melaluil l putusanl 

pengadilan,l CBCl berupayal menghindarkanl seseorangl daril pidana. 

3. Sementaral l kategoril l kedual l adalahl l CBCl l yangl l diberikanl setelahl l diputusl 

bersalahl olehl pengadilan,l sbgl altematifl pemenjaraan. 

4. Dual l bentukl l altematifl l terhadapl l pemidanaanl l adalahl l diversil l danl l keadilanl 

restorative. 

Beberapal l l bentukl l l altematifl l l terhadapl l l pemenjaraanl l l adalahl l l hukumanl 

percobaanl (probation),l kerjal sosial,l denda,l pembebasanl bersyarat,l danl sejumlahl programl l 

pembinaanl l yangl berbasisl l masyarakatl l sepertil l bootl l camp,l l danl l halfl wayl l house.l l 

Penjaral l terbuka,l l meskil l masihl l disebutl l sebagail l penjara,l l namunl l secaral l konseptuall 

l danl l praktekl l jugal merupakanl l contohl daril l altematifl terhadapl pemenjaraan.l Bentukl 

fisikl penjaral yangl tidakl menitikberatkanl aspekl keamananl sertal l keleluasaanl l yangl l 

diterimal l olehl l narapidanal l dalaml l berinteraksil l denganl masyarakat. 
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Dalaml l perkembangannyal l CBCl l memangl l lebihl l banyakl l diterapkanl l padal 

kejahatan-kejahatanl l kategoril l ringanl l danl l nonl l kekerasan.l l Terhadapl l kejahatan-

kejahatanl l serius,l l sepertil l terorisme,pembunuhan,l l danl l korupsi,l l penerapannyal akanl 

berhadapanl denganl l denganl l rasal keadilanl l masyarakat.l l Terkaitl l denganl aspekl l 

keamananl l karenal l CBCl l adalahl l kebijakanl l yangl l pelaksanaannyal l berbasisl dil l l 

masyarakatl l l sementaral l l berdasarkanl l l subjekl l l (pelaku),l l l CBCl l l lebihl l l banyakl 

diwacanakanl l l bagil l l anak,l l l perempuan,l l l danl l l kelompokl l l rentan.l l  

l CBCl adalahl kebijakanl l yangl l tepatl l bagil l anakl l karenal l pemidanaanl l danl l 

pemenjaraanl l justrul lebihl l banyakl l memberikanl l efekl l negatif,l l denganl l memperburukl 

l kondisil l anakl sertal besarnyal potensil pembelajaranl kejahatan.Terhadapl perempuan,l CBCl 

dianggapl tepatl karenal banyakl kejahatanl yangl dilakukanl l l olehl l l perempuanl l l justrul l l 

dilatarbelakangil l l olehl l l penderitaanl l l yangl dialaminyal l sendiri,l l sepertil l korbanl 

kekerasanl l fisikl l maupunl l psikologisl l yangl melakukanl l kekerasanl l terhadapl l suami.l l 

Banyakl l pulal kejahatanl l yangl l dilakukanl perempuanl l l hanyal l l karenal l l ial l l memilikil 

l l hubunganl l l denganl l l kejahatanl l l yangl dilakukanl l olehl l laki-laki.l lnil l yangl l menjadil 

dasarl l mengapal CBCl l dianggapl l tepatl karenal pemenjaraanl tidakl akanl mampul 

menyelesaikanl masalahl palingl esensiall daril mengapal kejahatanl terjadi. 

 

Pelaksanaanl CBCl dil PemasyarakatanCBCl bagil l pemasyarakatanl l akanl l 

memberikanl l sejumlahl l dampakl l positif.l Pertama,l l berkurangnyal l bebanl l jumlahl l 

narapidanal l danl tahananl l yangl l beradal l dil dalaml l lapasl l danl l rutan.l l Bebanl l yangl l 

semakinl l meningkatl l padal l aspekl l jumlahl wargal l l l binaan,l l l l keterbatasanl l l l SDM,l l 

l l dana,l l l l dansaranal l l l prasarana,l l l l makal pemasyarakatanl l l perlul l l memikirkanl l l 

tentangl l l penerapanl l l CBC.l l l Meskil l l masihl terbatasl l padal l pembebasanl l bersyaratataul 

l program-programl l dil l luarl l penjaral yangl l l intinyal l l mendekatkanl l l danl l l memulihkanl 

l l ikatanl sosial.l l l Kedua,l l l terkaitl filosofil pemasyarakatan,l upayal reintegratifl akanl lebihl 

besarl potensil tercapainyal bilal pembinaanl dilakukanl berbasisl dil masyarakat. 

 

CBCl l akanl l selalul l berhadapanl l denganl l sejumlahl l hambatan.l Pertama,l l CBCl l 

menuntutl l pemahamanl l sertal sinkronisasil l kerjal l antarl l lembagal lembagal l l penegakl l l 

hukuml l l dalaml l l sisteml l l peradilanl l l pidana.l l l Kewenanganl kepolisian,l kejaksanaanl 

danl pengadilanl sangatl besarl untukl memidanakanl atautidakl seseorang,l danl 

mengembalikannyal kepadal masyarakat.l Tanpal dukunganl daril subl sisteml peradilanl pidanal 

yangl lain,l dalaml hall inil kepolisian,kejaksaan;l danl pengadilan,l l CBCl l hanyal l akanl l 

terbatasl l padal l apal l yangl l diterapkanl l olehl sisteml l l pemasyarakatan.l l l Kedua,l l l karenal 

l l beradal l l dalaml l l lingkupl l l peradilanl pidana,l l makal l kebijakanl l CBCl l terbenturl l 

olehl l payungl hukum.l l Bilal l pidanal l kerjal sosial,l l pidanal l pengawasan,l l belumdinyatakanl 

l sebagail l bagianl l daril l pidanal pokokl l dil l daiaml l KUHP,l l makal l pengadilanl l akanl l 

memilikil l pilihanl l yangl l sangatl terbatas,l l selainl l hanyal l memenjarakanl l danl l 

menyerahkanl l pelaksanaanl l pidanal kepadal l lapas.l l Hukuml acaral l pidana,l l menegaskanl 

l pertimbanganl l untukl tidakl l melanjutkanl l sebuahl l kasusl l kel l peradilanl l pidanal l bilal l 

pelakul l adalahl l kategoril anakl l ataul l lanjutl l usia.l l Dalaml l sisteml l pemasyarakatan,l 

payungl l hukum,l l sertal kebijakanl l kebijakanl l teknisl l yangl l l l menegaskanl l l l pentingnyal 

l pelaksanaanl l CBCl jugal dil periukan. 
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Pelaksanaanl programl CBCl untukl menjalanil kehidupanl normall dimasyarakat.l 

Alternatifl  

 

pemenjaraanl denganl berbasisl masyarakatl telahl menjadil bahanl perbincanganl yangl 

populerl dalaml beberapal tahunl terakhirl karenal paral pejabatl berusahal untukl menanganil 

fasilitasl pemasyarakatanl yangl penuhl sesakl danl biayal pemenjaraanl yangl terusl meningkatl 

(Marionl 2002).l Konsepl alternatifl pemenjaraanl yangl adal dil indonesial yaitul 

CBC/Communityl Basedl Correction,l konsepl inil merupakanl salahl satul konsepl yangl 

mengambill alihl pemidanaanl pidanal penjaral tetapil dalaml hall kasusl pidanal ringan.l Selarasl 

denganl istilahl daril konsepl tersbutl yaknil pembinaanl berbasisl masyarakatl ataul dapatl jugal 

disebutl sebagail pidana/hukumanl alternatif,l yaitul seorangl pelanggarl hukuml denganl jenisl 

tindakl pidanal ringanl tidakl dil jatuhil hukumanl pidanal penjaral melainkanl diberikanl pidanal 

alternatifl sebagail penggantil pidanal penjaral (Darwisl 2020).l Pelaksanaanl programl 

CBC/Communityl basedl Correctionl padal sisteml pemasyarakatanl mempunyail ikatanl yangl 

salingl berkelanjutan,l sesuail denganl pengertianl daril CBC/Communityl Basedl Correctionl itul 

sendiril yaknil pembinaanl yangl berbasisl ataul membaurkanl kel masyarakat,l serupal halnyal 

sisteml pemasyarakatanl lewatl programl pembinaanl dil integrasikannyal narapidanal kel 

masyarakat.l Sebeluml dil integrasikanl mula-mulal narapidanal harusl dibekalil 

keterampilan/keahlianl sebagail bekall ketikal ial keluarl nanti,l merekal bisal dikasihl pekerjaanl 

selarasl denganl kompetensil yangl merekal punyal pastinyal denganl menyertakanl masyarakatl 

danl narapidanal bisa 

 

melaksanakanl hal-hall yangl baikl dil lingkunganl masyarakatl (Hamjal 2016).l Programl 

pembinaanl narapidanal yangl mengikutl serkalanl masyarakatl tergolongl dalaml wujudl daril 

pelaksanaanl CBC.l Bilal dikategorisasikanl berdasarl putusanl pengadilan,l makal CBCl secaral 

garisl besarl akanl terbagil menjadil daul yaknil alternatifl terhadapl pemidanaanl danl alternatifl 

terhadapl pemenjaraanl  

 

CBCl berperanl menjadil alternatifl pemenjaraanl dalaml wujudl PB/Pembebasanl 

bersyarat,l hukumanl percobaan,l asimilasi,l kerjal sosial,l maupunl beberapal programl 

pembinaanl lainl yangl berbasisl masyarakatl semacaml saranal asimilasil maupunl edukasi.l 

Contohl pengaplikasianl CBCl padal tatananl pemasyarakatanl yaitul terdapatnyal pemberianl 

pemberianl PB,l asimilasi,l CMB,l maupunl CB.l Tetapil padal pengaplikasiannyal masyarakatl 

umuml kurangl dil libatkanl padal prosesl reintegrasil sosiall yangl dilakukanl olehl narapidanal 

(Darwisl 2020).l Pelaksanaanl programl communityl basedl correction/CBCl padal intinyal 

dijuruskanl dalaml usahal untukl membaurkanl narapidanal padal kehidupanl masyarakat.l Lebihl 

lanjutl disebutkanl bahwal “melewatil metodel CBC/communityl basedl correctionsl 

memungkinkanl WBP/wargal binaanl pemasyarakatanl memupukl hubunganl lebihl baik,l 

sehinggal bisal melebarkanl hubunganl barul yangl lebihl positif”l itul senadal denganl 

penyelenggaraanl sisteml pemasyarakatanl yangl menyertakanl pembina,l masyarakat,l danl yangl 

dibinal dalaml melakukanl pembinaan.l Secaral global sebagail titikl atensi. 

l programl CBC/Communityl Basedl Correctionsl yaknil pembinaanl atasl pelakul tindakl 

kejahatanl yangl menyertakanl masyarakatl sehinggal bisal mendongkrakl mekanismel reintegrasil 

sosiall jugal meminimalisirl akibatl daril pemberianl hukumanl pidanal penjaral (Nugrahal 2020).l 

Jikal dilihatl daril teoril pelabelanl (labelingl theory),l konsepl pemasyarakatanl berbasisl 

masyarakatl ataul communityl basedl correctionl (CBC)l merupakanl wujudl programl pembinaanl 

untukl pelanggarl hukuml ataul narapidanal agarl tidakl dikucilkan.l Berlandaskanl teoril itu,l 

menggambarkanl bawahal mekanismel pemenjaraanl untukl tiapl pelanggarl hukuml ataul 

narapidanal merupakanl bentukl pengasinganl yangl sangatl serius,l karenal denganl 
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memasukkannyal kedalaml penjaral telahl memutuskanl hubunganl antaral narapidanal tersebutl 

denganl masyarakatl yangl dianggapl taatl hukum,l sebaliknyal merekal yangl menjalanil 

hukumanl dil dalaml penjaral bisal memperdalaml maupunl memperluasl tindakl pidananyal 

denganl pertemananl danl jugal pergaulanl yangl adal didalaml penjara,l olehl karenanyal dapatl 

membuatl penjaral layaknyal sekolahl kejahatanl (Schoolsl ofl crime).l Teoril inil jugal 

beranggapanl bahwal penyelenggaraanl pidanal denganl memenjarakanl narapidanal bakall 

semakinl meninggikanl tingkatl kriminalitasl sebabl terdapatnyal stigmatisasil negatifl daril 

masyarakatl kepadal pelanggarl hukuml terkhususl narapidanal dil lapas.l Olehl karenanya,l 

penerapanl pemenjaraanl denganl mengedepankanl konsepl CBCl ataul membaurkannyal denganl 

masyarakatl dapatl menurunkanl stigmatisasil negatifl yangl merupakanl imbasl daril 

pemenjaraan,l jugal disemogakanl bisal menambahl rasal tanggungl jawabl masyarakatl untukl 

menerimal narapidanal kembalil lagil kel lingkungannya. 

 

Caral Mengoptimalkanl Programl CBCl Bagil Narapidanal Untukl Menjalanil Kehidupanl 

Normall  

 

dimasyarakatl Communityl Basedl Correctionl ataul dikenall denganl CBCl padal sisteml 

pemasyarakatanl padal hakikatnyal telahl dilaksanakanl tetapil beluml optimall dalaml 

penyelenggaraannya.l Terdapatl beberapal caral dalaml pengoptimalanl penerapanl programl 

CBCl ataul Communityl Basedl Correctionl bagil narapidanal untukl menjalanil kehidupanl 

normall dimasyarakatl diantaranyal yaknil : 

 

l -l Berhubunganl baikl denganl anggotal keluargal danl teman-temanl dil masyarakat,l sepertil 

mengunjungil rumahl orangl yangl akanl dilepasliarkanl untukl mengecekl kesiapan.l 

mengizinkanl narapidanal danl kerabatnyal untukl hidupl berdampinganl dil tempatl yangl 

ditentukanl untukl waktul yangl singkatl (1l malaml 2l hari),l dll.l  

 

-l Mempersiapkanl kembalil kel masyarakatl Denganl menjalinl kerjasamal denganl lembagal 

sosiall yangl berperanl pentingl dalaml membantul narapidanal untukl hidupl bermasyarakat,l 

sepertil tokohl masyarakat,l tokohl agamal masyarakat,l perusahaan/majikanl swasta,l penyedial 

jasal danl kepolisian. 

 

l -l Persiapanl narapidanal Memahamil korbanl dalaml kasusl dil manal narapidanal telahl 

melakukanl kejahatan 

 

-l Memecahkanl masalahl keuanganl untukl narapidanal danl keluargal merekal seringl berhutangl 

padal keadilanl dan,l setelahl dibebaskan,l seringkalil tidakl stabill secaral finansial.l Inil akanl 

menyebabkanl terulangnyal kesalahanl lagi. 

 

l -l Perencanaanl kembalil kel masyarakatl Narapidanal harusl dilatihl denganl keterampilanl yangl 

diperlukanl untukl bertahanl hidupl dil masyarakatl danl bantuanl pasca-pembebasanl daril 

lembagal penjaral danl sektorl sosial. 

 

l -l Rilisl awall bersyaratl melaluil masal percobaan 

 

l -l Membantul denganl akomodasil danl pekerjaanl yangl stabill Dalaml kasusl beberapal 

narapidanal yangl tidakl memilikil tempatl tinggall ataul tempatl tinggall setelahl dibebaskanl  
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-l Rumahl singgahl ataul membangunl komunitasl tiruanl bagil narapidanal yangl akanl 

dibebaskanl terutamal Untukl mempelajaril caral hidupl sendiri,l sepertil Housel ofl Hopel dil 

penjaral Koreal Selatan,l Crossroadsl Adultl Transitionl Centerl dil penjaral Illinois,l dll. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 

CBCl adalahl suatul progaml yangl menjauhkanl terpidanal daril tindakl pidanal penjaral l 

l untukl l l meminimalisirl l terjadinyal l l overcrowded,dil l l indonesial l l sudahl dilakukanl l 

yaitul l pidanal alternativel denganl l caral l bagil l paral l penggunal l narkobal tidakl harusl dil 

pidanal penjaral tetapil dapatl dil rehabilitasi.l Denganl memberikanl asimilasil l bagil l 

narapidanal l membuatl l overcrowdedl l lebihl l teratasi,l l danl l dapatl bekerjal dilapasl terbukal 

danl bisal jugal dil pekerjakanl denganl pihakl ketigal sesuail denganl persyaratanl yangl berlaku.l 

Diperlukanl l l l beberapal l l l prinsipl l l l dasarl l l l untukl l l l melaksanakanl l l l programl 

operasionall l l lapasl l l terbuka:l l l prinsipl l l pertamal l l narapidanal l l harusl l l memilikil 

kesempatanl l untukl l memperolehl l pekerjaan,l l prinsipl l kedual l narapidanal l 

harusdiseleksiterlebihl l dahulu,l l prinsipl l ketigal l narapidanal l tidakl l bolehl l dieksploitasi,l 

prinsipl l keempatl l sisteml l pengamananl l harusl l minimum,l l danl l prinsipl l kelimal tanggungl 

l l jawabl l l pemindahanl l l narapidana.l l l Berdasarkanl l l beberapal l l prinsipl tersebutl l dil l 

atasl l dalaml l operasionalisasil dil l lapasl beluml l sepenuhnyal l dapatl menerapkanl prinsipl 

tersebut,l yangl sudahl dapatl dipenuhil adalahl prinsipl kedual yaitul narapidanal sudahl diseleksil 

denganl ketat,l prinsipl ketigal yaitul narapidanal tidakl l l l dieksploitasi,l l l l prinsipl l l l keempatl 

l l l yaitul l l l sisteml l l l pengamanan,l l l l sisteml pengamanansudahl l menerapkanl l standarl l 

minimum.l l Sedangkanl l prinsipyangl pertamal l danl l utamal l yaitul l narapidanal l dapatl l 

memilikil l pekerjaanl l padapihakl ketigal l l (swasta)l l l beluml l l dapatl l l terpenuhi.l l l 

Keberhasilanl l l prosesl l l pembinaanl narapidana,l l ditentukanl l olehl l beberapal l aspekl l 

antaral l lainl l aspekl l narapidana,l aspekl l petugasl l lapas,l l danl l aspekl l masyarakat.l l Dalaml 

l rangkal l memberdayakanl lapasl l terbukal l dil l masal l yangl l akanl l datang,l l perlul l 

diperhatikanl l peranl l sertal masyarakatl l danl l peranl l sertal l pihakl l swasta,l l 

untukmengoptimalkanl l narapidanal dapatl l bekerjal l padal l pihakl l swastal l setelahl l bebasl l 

nanti.l l Perlul l adal l keyakinanl bahwal narapidanal l bukanl l orangl l jahat,l l danl l berhakl l 

mendapatkanl l perlindunganl hukuml sertal dapatl mengembangkanl potensi-potensil narapidanal 

itul sendiri. 

 

Saran 

Berlandaskanl tulisanl daiatasl makal bisal disimpulkanl bahwal :l 1.l Pelaksanaanl programl 

pembinaanl denganl membaurkanl narapidanal denganl masrayakatl ataul Communityl Basedl 

Correctionl (CBC)l inil bertujuanl untukl menggantikanl bentukl pemidanaanl memenjarakanl 

narapidanal menjadil membaurkannyal denganl masyarakatl denganl pengawasan,l selainl itul 

jugal programl inil dapatl mengurangil kepadatanl didalaml penjaral khususnyal dil indonesia.l 

Pelaksanaanl programl CBCl diindonesial berupal pemberianl Pembebasanl Bersyaratl (PB),l 

asimilasi,l Cutil Menjelangl Bebasl (CMB),l Cutil Bersyaratl (CB)l 2.l Terdapatl beberapal caral 

untukl mengoptimalkanl perograml CBCl antaral lain 

1. lBerhubunganl baikl denganl anggotal keluargal danl teman-temanl dil masyarakat 

2. Mempersiapkanl kembalil kel masyarakatl Denganl menjalinl kerjasamal denganl 

lembagal social 

3. Persiapanl narapidanal Memahamil korban 

4.  Memecahkanl masalahl keuanganl untukl narapidanal danl keluarga 
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5. Perencanaanl kembalil kel masyarakatl Narapidanal harusl dilatihl denganl keterampilanl 

yangl diperlukanl 

6. Rilisl awall bersyaratl melaluil masal percobaanl ol Membantul denganl akomodasil danl 

pekerjaanl yangl stabil 

7. Rumahl singgahl ataul membangunl komunitasl tiruanl bagil narapidanal yangl akanl 

dibebaskan 
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